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Phantera tigris sumatrae has a fairly high adaptability to 

changes in habitat outside its natural habitat, as for changes in 

areas that have changed functions which were formerly forest 

areas but are now community gardens, which causes Sumatran 

tigers to leave and enter community settlements in search of food 

sources due to forest area shifts. Sumatran tigers can still be 

found on the island of Sumatra, Lack of public knowledge about 

Sumatran tiger activities that can endanger livestock and 

endanger human lives at the same time. Therefore, Sumatran 

tigers are hunted, captured, and snared. Therefore, information 

on Sumatran tiger activities is important in an effort to preserve 

and protect Sumatran tigers. This research method is focal time 

sampling. This research was conducted from July 2021 to August 

2021 for 30 effective days every day to collect daily data on 

Sumatran tigers. The objects observed in each individual based 

on sex and age were adult females and juvenile males. Based on 

the results of the study, it was concluded that the highest daily 

activity in adult females was moving behavior with a percentage 

of 21.0%, followed by rest 18.7%, social 1.2%, grooming 1.0%, 

eating and drinking 0.4%, defecation and urination 0.3%, other 

activities 57.4%, while for adolescent males the highest activity 

was moving with a percentage of 12.64%, followed by rest 5.47%, 

Grooming 0.44%, social 0.37%, eating 0, 30%, other activities 

80.32%. Suggestions from this study are the need for further 

research in order to determine the behavior patterns and 

adaptations of the Sumatran tiger at the Dharmasraya Sumatran 

tiger rehabilitation center, West Sumatra. 
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1. Pendahuluan 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia memiliki tiga subspesies 

harimau (Panthera tigris) dari delapan 

subspesies yang ada di dunia. Tiga subspesies 

harimau dunia telah dikategorikan punah di 

alam dan dua subspesies di antaranya terdapat 

di Indonesia yaitu harimau bali (Panthera tigris 

balica) punah tahun 1930-an dan harimau jawa 

(Panthera tigris sondaica) punah tahun 1980-

an (Ramono & Santiapillai 1994; Seidensticker 

et al., 1999). Harimau sumatera (Panthera 

tigris sumatrae) merupakan satu-satunya 
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subspesies harimau yang masih bertahan hidup 

di Indonesia. 

Menurut Holmes (2002), menyatakan 

bahwa hutan sumatera telah hilang secara luas 

dalam dua dekade terakhir. Perburuan harimau 

sumatera untuk perdagangan bagian-bagian 

tubuhnya (Plowden dan Blowes 1997 dalam 

Sheperd dan Magnus 2004). Perburuan dengan 

alasan pencegahan konflik harimau dan 

manusia (Nyhusdan Tilson 2004) 

mengakibatkan menurunnya kepadatan 

populasi dan sebarannya di alam. 

 Ancaman terbesar terhadap kelestarian 

harimau sumatera adalah aktivitas manusia. 

Terutama konversi kawasan hutan untuk tujuan 

pembangunan seperti perkebunan, 

pertambangan, perluasan pemukiman, 

transmigrasi dan pembangunan infrastruktur 

lainnya. Selain mengakibatkan fragmentasi 

habitat, berbagai aktivitas tersebut juga sering 

memicu konflik antara manusia dan harimau, 

sehingga menyebabkan korban di kedua belah 

pihak dan bahkan sering berakhir dengan 

tersingkirnya harimau dari habitatnya 

(Soehartono, 2007). 

 Hingga pertengahan tahun 2020, konflik 

harimau dengan manusia berulang kali terjadi. 

Setidaknya, 7 ekor ditangkap setelah 

berkonflik, rinciannya di Sumatera Selatan (1 

ekor), Riau (2 ekor), Aceh (2 ekor), dan di 

Sumatera Barat   (2 ekor). Harimau yang mati 

akibat perburuan diawali dengan konflik, ada di 

Aceh (1 ekor), Sumatera Utara (1 ekor), Riau 

(1 ekor), dan Bengkulu (1 ekor), Sementara 

pedagang yang ditangkap memperjualbelikan 

kulit harimau ada 2 kasus di Aceh, Jambi (1 

kasus) dan Riau (1 kasus). Perburuan liar bukan 

saja mengurangi jumlah individu, tetapi juga 

mengeliminir individu produktif yang dapat 

berkembang biak. Dampaknya, akan sangat 

berat pada lanskap kecil. 

 Pusat Rehabilitasi Harimau Sumatera 

Dhamasraya untuk memberikan sumbangsih 

untuk berbagai upaya konservasi dengan tetap 

memperhatikan hak harimau sumatera untuk 

kembali hidup di alamnya dengan baik. 

Tujuannya adalah untuk melestarikan harimau 

sumatera dan mempertahankan populasi 

harimau sumatera.  

 Pusat rehabilitasi harimau sumatera-

Dhamasraya terletak pada koordinat 

1°35’47,7”S, 101°30’07,8”E berupa kandang 

rehabilitasi yang dibangun sangat mirip dengan 

habitat asli harimau sumatera di lahan dengan 

total luas 3 hektar, yang dimana pusat 

rehabilitasi harimau sumatera mempunyai, 7 

kandang rehabilitasi yang diantaranya 2 

kandang  enklosur (semi alami) dengan ukuran 

(1/4 ha) masing-masing 25 x 25 meter,  dua 

kandang jepit yang dimana tiap-tiap kandang 

jepit menyatu dengan kandang perawatan 

maupun kandang isolasi kandang jepit 

berukuran 1,5 x 3 meter dan dua kandang 

perawatan berukuran 9 x 6 meter (PR-HSD 

ARSARI 2017).    

1.2. Tujuan Penelitian   

 Penelitian ini dapat memberikan 

informasi mengenai aktivitas harimau sumatera 

selama dilakukan rehabilitasi dalam 

beradaptasi dengan lingkungan yang bukan 

habitat aslinya, serta bagaimana perlakuan 

harimau sumatera selama proses rehabilitasi 

dalam pengemabalian sifat alaminya sebagai 

satwa liar.  

  

2. Metode Penelitian 

2.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian berada di Pusat 

Rehabilitasi Harimau Sumatera 

Dharmasraya ARSARI dalam Kawasan PT. 

Tidar kerinci Agung (TKA), Nagari Lubuk 

Besar, Kecamatan Asam Jujuhan, 

Kabupaten Dharmasraya Sumatera Barat. 
Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Juli 

sampai Agustus 2021 selama 30 hari. 
 

2.2. Objek, Alat dan Bahan Penelitian 

Objek penelitian ini adalah harimau 

sumatera (Panthera tigris sumatrae) sebanyak 

dua individu dan alat yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu; alat tulis, kamera, camera 

trap, tally sheet, termohigro. 
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2.3. Prosedur Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Focal time sampling Altman (1974): 

Peterson (1992) dalam Kuncoro (2004). Focal 

time sampling yaitu metode pengambilan dan 

pengamatan perilaku harian yang mengunakan 

satu ekor individu satwa sebagai objek 

pengamatan serta teknik pencatatan perilaku 

satwa tersebut pada waktu tertentu. 

Pengamatan dilakukan secara Lansung dan 

tidak Lansung (camera trap) selama 24 jam 

dengan pembagian pemangatan lansung 

(06.00-18.00) dan pengamatan tidak lansung 

(camera trap) 18.00-06.00 WIB 

 Selain dilakukan pengamatan secara 

lansung dan tidak lansung juga di lakukan 

dengan cara wawancara dan dokumenter yang 

digunakan sebagai data tambahan dan penguat 

data dalam melakukan penelitian ini, data 

dokumenter diperoleh dari hasil pengamatan 

setiap aktivitas harimau sumatera selama 

penelitian yang di dapat dari hasil kamera trap 

dan kamera handphone.  

Wawancara dengan pengelola Pusat 

Rehabilitasi Harimau sumatera Dhamasraya 

dengan mengunakan daftar pertanyaan 

sedangkan metode dokumenter dengan cara 

pengambilan foto bertujuan untuk pengamatan  
 

3. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan Tabel 1 dan Tabel 2 dapat 

dilihat perilaku dominan harimau sumatera 

(ria) adalah moving dengan lama 9075 menit; 

21,01% dan perilaku dominan harimau 

sumatera (Putra Singgulung) moving lama 

waktu 5460 menit; 12,64% selama dilakukan 

pengamatan, hal ini sesuai dengan Soehartono 

et al (2007), secara umum, daerah jelajah 

harimau berkisar antara 26 sampai 78 km2. 

Pada saat pengamatan akrivitas move di Pusat 

rehabilitasi harimau sumatera Dharmasraya 

(PR-HSD) ARSARI, harimau sumatera 

menunjukkan perilaku berpindah dan bergerak 

mondar-mandir berupaya untuk melakukan 

perpindahan dengan jarak yang luas seperti 

perilaku alaminya. Adapun faktor perilaku 

moving pada harimau sumatera (ria) lebih 

dominan dibandingkan harimau sumatera 

(Putra Singgulung). 

 
Tabel 1. Perilaku Harimau Sumatera Ria (Betina 

Dewasa) 
No Perilaku Lama Waktu  

(menit)/Bulan 

Persentase (%) 

1 Istirahat 8075 18,7 
2 Makan dan Minum 190 0,4 

3 Grooming 443 1,0 

4 Sosial 519 1,2 
5 Moving 9075 21,0 

6 Defekasi dan Urinisasi 115 0,3 

7 Aktivitas tidak teramati 24783 57,4 
 Total 43.200 100% 

 
Tabel 2. Perilaku Harimau Sumatera Putra (Pejantan 

Remaja) 
No Perilaku Lama Waktu  

(menit)Bulan 

Persentase (%) 

1 Istirahat 2361 5,47 

2 Makan dan Minum 128 0,30 

3 Grooming 190 0,44 
4 Sosial 161 0,37 

5 Moving 5460 12,64 

6 Defekasi dan Urinisasi 0 0,00 
7 Aktivitas Tidak Teramati 34700 80,32 

 Total 43.200 100% 

 

Pada penelitian ini, harimau sumatera 

melakukan aktivitas bolak-balik dikarenakan 

luas kandang yang kurang luas, sehingga 

harimau sumatera mengalami gejala stres. 

Pernyataan ini bertolak belakang dengan 

pernyataan Ganesa dan Aunurohim (2012), 

yang menyatakan bahwa ukuran kandang yang 

tidak luas merupakan salah satu faktor yang 

menyebabkan harimau tidak banyak 

melakukan aktivitas. 

 

3.1. Aktivitas Makan dan Minum 

Aktivitas makan dan minum harimau 

sumatera selama melakukan penelitian 

menujukan harimau sumatera ria 190 menit; 

0,44% dan 128 menit; 0,30% harimau putra. 

Pada saat penelitian di RS HSD ARSARI 

harimau sumatera ria lebih suka bersitirahat, 

dan makan didekat sumber air. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Kurniawan (2012), yang 

menyatakan bahwa harimau cenderung 

membawa mangsanya ke dekat sumber air dan 

memakannya di sana, karena saat makan 

harimau berhenti beberapa saat untuk minum 

dan kembali melanjutkan memakannya. 
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Berdasarkan pengamatan di kandang 

harimau, pemberian pakan dengan porsi 4,5 kg 

daging dianggap masih kurang. Pemberian 

makan di penangkaran merupakan kompensasi 

dari tidak adanya perburuan oleh harimau 

sumatera yang ada di penangkaran. Hal 

tersebut sangat berbeda dengan kehidupan 

harimau sumatera di alam (Ganesa dan 

Aunurohim, 2012).  

 
Tabel 3. Aktivitas Makan dan Minum 
No Objeck Pengamatan Lama waktu Persentase 

(Menit) (%) 

1 Ria (betina dewasa) 190 0,44 

2 Putra singgulung (jantan remaja) 128 0,30 

 

Faktor - faktor yang dapat mem 

pengaruhi harimau sumatera dalam 

mengkonsumsi pakan yaitu jenis kelamin, 

bobot tubuh, jenis pakan, umur dan kondisi 

hewan, kadar energi dari bahan pakan, dan 

stress. Begitu juga menurut Mahopatra. et al 

(2014), ersentase perilaku makan dapat juga 

dipengaruhi oleh usia dan jenis e amin. 

Selanjutnya, menurut penelitian mamalia 

lainnya, mamalia memiliki tingkat 

mengkonsumsi pakan untuk memenuhi 

kebutuhan energi di dalam tubuhnya sesuai 

dengan ukuran tubuh, umur dan jenis kelamin 

(Berliani, 2018).  

 

 

 

Gambar 1. Aktivitas ria yang sedang minum (a) dan 

makan (b) pada kandang perawatan 

 

3.2. Aktivitas Istirahat 

Aktivitas tidur dilakukan di kandang 

bagian dalam pada malam hari, sedangkan 

perilaku tidur-tiduran dilakukan di siang hari 

baik di kandang luar maupun di kandang 

dalam. Sesuai dengan Yultisman. et al (2019),  

bahwa harimau sumatera yang berada di dalam 

kandang peragaan sering tidur-tiduran dibawah 

pohon atau goa buatan saat matahari sedang 

terik, sedangkan harimau sumatera yang berada 

di kandang dalam tidur di tempat yang telah 

disediakan. Pada penelitian harimau sumatera 

mempunyai aktivitas istirahat harimau ria 8075 

menit; 18,7% dan 2361 menit; 5,47% harimau 

putra.  

 
Tabel 4. Aktivitas Isitrahat harimau sumatera selama 

dalam masa rehabilitasi  
No Objek Pengamatan Lama Waktu 

(Menit) 
Persentase 

(%) 

1 Ria(betina dewasa) 8075 18,7 

2 Putra Singgulung (jantan 

remaja) 

2361 5,47 

 

 

 
Gambar 2. Aktivitas istirahat ria dalam keadaan berdiri 

di kandang perawatan (a) dan aktivitas istirahat putra 

dalam kandang Enclosur (b) 

a 

b 

a 

b 
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Dari frekuensi aktivitas istirahat pada 

kedua individu harimau ini membuktikan, 

bahwa harimau merupakan hewan noktumal 

yang tidak aktif pada siang hari Olviana (2011). 

Akan tetapi, harimau sumatera yang 

ditranslokasikan tidak sepenuhnya nokturnal, 

bahkan ada kecenderungan merupakan satwa 

crespucular, yakni hanya aktif pada senja 

menjelang malam hari saja.  

 

3.3. Aktivitas Grooming 

Aktivitas grooming merupakan 

membersihkan kotoran, menggaruk atau 

merapikan rambut-rambut pada permukaan 

kulit dan rambut. Biasanya, perilaku grooming 

akan muncul pada saat satwa tersebut merasa 

gatal. 

 
Tabel 5. Lama waktu aktivitas serta persentase aktivitas 

harimau sumatera selama dalam masa rehabilitas 
No Objek Pengamatan Lama Waktu Persentase 

(menit) (%) 

1 Ria (betina dewasa) 443 1,03 
2 Putra singgulung(jantan remaja) 190 0,44 

 

 

 
Gambar 3. Aktivitas grooming ria dengan cara menjilati 

badan  pada malam hari dalam kandang perawatan (a); 

aktivitas grooming putra dengan cara menjilati badan  

pada pagi hari dalam kandang enclosur (b). 

 

Perilaku grooming terjadi di waktu-

waktu tertentu, seperti di sela-sela waktu 

perilaku istirahat dan perilaku move. Aktivitas 

grooming pada harimau ria memiliki durasi 443 

menit; 1,03%, dan 190 menit; 0,44% pada 

harimau ria. Harimau juga termasuk ke dalam 

satwa yang tidak tahan dengan gangguan 

serangga. Harimau ria lebih dominan 

melakukan aktivitas grooming di bandingkan 

dengan harimau putra, hal ini juga harimau ria 

lebih peka terhadap serangan seranggaGanesa 

dan Aunurohim (2012) menyatakan bahwa 

perilaku grooming lebih banyak dilakukan oleh 

harimau betina. 

 

3.4. Interaksi Sosial 

Perilaku interaksi sosial pada harimau 

sumatera merupakan aktivitas interaksi sosial 

yang terdapat pada harimau sumatera yang 

dimana aktivitas ini merangkup interaksi yang 

terjadi antara harimau dengan keeper serta 

interaksi antarsesama harimau sumatera (serta 

bentuk interaksi melalui suara) yang teramati 

baik secara langsung ataupun mengunakan 

bantuan camera trap, lama waktu interaksi 

yang diamati pada masing-masing individu 

pada 30 hari pengamatan berbeda-beda. 

 
Tabel 6. Aktivitas interaksi sosial harimau sumatera 

dengan manusia maupun dengan sesama harimau 

sumatera 
No Objek pengamatan Lama Waktu Persentase 

  (menit) (%) 

1 Ria (betina dewasa) 519 1,20 

2 Putra Singgulung (jantan remaja) 161 0,37 

 

Pada pengamatan harimau sumatera (ria) 

dengan harimau sumatera (putra) diperoleh 

bahwa interaksi antara kedua harimau tersebut 

adalah dengan saling menempelkan kepala 

harimau sumatera (putra) di dekat kandang 

perawatan yang berisi harimau sumatera (ria) 

dan sesekali memasukan salah satu kaki depan 

untuk mencapai harimau sumatera (ria) pada 

saat mendekati harimau sumatera (putra). 

Adapun identifikasi tersebut dapat dikatakan 

bahwa harimau sumatera (putra) dalam masa 

birahi atau dalam masa kawin selain itu bentuk 

interaksi lainnya yaitu berupa (a) meeting call 

(merupakan suatu interaksi suara yang di 
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keluarkan oleh harimau sumatera untuk 

menarik pasangan harimau sumatera yang lain 

yang tujuannya yaitu sebagai isyarat untuk 

perkawinan antara jantan terhadap betina) dan 

(b) Chuffing (suara ramah yang digunakan 

harimau untuk saling menyapa, ketika seorang 

ibu menyapa anaknya. Ini menunjukkan minat 

dan keingintahuan).  

 

3.5. Aktivitas Defekasi dan Urinisasi 

Harimau memiliki kecenderungan 

membuang kotoran (feses) pada tempat yang 

terkonsentrasi dan umumnya terbuka (Marlan, 

2009).  

 
Tabel 7. Aktivitas Defekasi dan Urinisasi harimau 

sumatera selama dalam masa rehabilitasi 
No Objek pengamatan Lama Waktu Persentase 

(menit) (%) 

1 Ria (betina dewasa) 115 0,27 
2 Putra Singgulung (jantan remaja) 0 0 % 

 

Aktivitas harimau putra tidak terdeteksi 

dikarenakan keterbatasannya alat bantu camera 

trap yang tidak dapat mencakup luasan 

kawasan dan kandang enklosur tempat kandang 

putra. Aktivitas defekasi dan urinisasi 

dilakukan oleh harimau untuk menandai suatu 

wilayah teritori bagi harimau sumatera, dan 

terkadang harimau juga mengeluarkan urin 

sebagai penanda waktu birahi atau masa kawin.  

 

 
Gambar 4. Aktivitas ria berupa spraying (urinisasi) yang 

merupakan sebagai penanda wilayah kekuasaan bagi 

harimau sumatera. 

 

3.6. Aktivitas Moving 

Aktivitas moving yaitu kegiatan bergerak 

berpindah dan daerah satu ke daerah lainnya. 

Aktivitas move harimau sumatera 

menunjukkan durasi dan frekuensi pada 

hariamu sumatera (ria) 9075 menit; 21,01% 

dan 5460 menit; 12,64% pada harimau 

sumatera (putra Singgulung), hal ini 

disebabkan karena ukuran kandang yang tidak 

luas, sehingga membatasi aktivitas satwa 

tersebut untuk melakukan move. Penelitian ini 

sama dengan penelitian Yultisman. et al 2019), 

di Taman Margasatwa Ragunan harimau yang 

berada di kandang peragaan harimau betina 

lebih agresif dalam bergerak dibandingkan 

harimau jantan. Harimau sumatera melakukan 

aktivitas moving dengan cara mengelilingi 

kandang dan bergerak mondar-mandir di lokasi 

yang sama. Menurut Soehartono. et al (2007), 

secara umum, daerah jelajah harimau berkisar 

antara 26 sampai 78 km2.  

 
Tabel 8. Lama waktu aktivitas dan persentase harimau 

sumatera selama dalam masa rehabilitasi 
No Objek pengamatan Lama waktu Presentase 

(menit) (%) 

1 Ria (betina dewasa) 9075 21,01 
2 Putra Singgulung (jantan remaja) 5460 12,64 

 

 
Gambar 5. Aktivitas moving ria dalam kandang 

perawatan yang terekam oleh camera trap 

 

3.7. Aktivitas Tidak Teramati 

Aktivitas lainnya merupakan aktivitas 

yang tidak dapat teramati oleh mata (langsung) 

dikarenakan oleh jarak yang terbatas dalam 

pengamatan di lapangan serta tidak dapat juga 

teramati oleh kamera trap. 

 
Tabel 9. Aktivitas tidak termati ( tidak dapat diamati baik 

secara langsung maupun tidak langsung 
No Objek pengamatan Lama waktu Presentase 

(Menit) (%) 

1 Ria (betian dewasa) 24783 57,4 

2 Putra Singgulung (jantan remaja) 34700 80,32 
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Tabel 9 menunjukan bahwa aktivitas 

lainnya yang paling besar adalah pada harimau 

sumatera jantan (putra) yaitu berkisar 80,3%, 

ini disebabkan keterbatasan pengamatan 

selama di lapangan dan kondisi harimau 

sumatera (putra) terletak pada kandang 

inklosur (semi alami) yang dimana harimau 

sumatera (putra) kurang dapat diamati secara 

mestinya yang terlaksana. 

 

4. Kesimpulan dan Saran 

1. Perilaku yang terjadi pada aktivitas harimau 

sumatera di pusat rehabilitasi harimau 

sumatera Dharmasraya (PR-HSD) 

ARSARI, Sumatera Barat memiliki 

beberapa perilaku istirahat, makan dan 

minum, grooming, sosial, Stereotip, 

defekasi dan urinisasi. 

2. Pola aktivitas harimau sumatera di pusat 

rehabilitasi harimau sumatera Dharmasraya 

(PR-HSD) ARSARI, Sumatera Barat yaitu 

pada harimau sumatera (ria) terdapat 

aktivitas diurnal tertinggi yaitu ativitas 

lainnya (24783 menit ; 57,4%) dan aktivitas 

terendah pada aktivitas defekasi dan 

urinisasi (115 menit ; 0,27%). Selanjutnya 

pada harimau sumatera (putra) terdapat 

aktivitas diurnal tertinggi yaitu aktivitas 

lainnya (34700 menit ; 80,3%) dan yang 

terendah pada aktivitas defekasi dan 

urinisasi (0 menit ; 0%), ini dikarenakan 

keterbatasan dalam melakukan pengamatan 

baik pengamatan langsung dan tidak 

langsung dengan bantuan camera trap 
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